
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

 BAB IV 

ANALISIS HADIS TENTANG  

BACAAN TASHAHHUD DALAM SALAT 

 

A. Penelitian Sanad dan Matan Hadis Tentang Bacaan Tashahhud 

a). Penelitian sanad hadis tentang bacaan tashahhud Ibn Abbas 

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti 

sebuah hadis yaitu meneliti sanad, untuk mengetahui kualitas individu perawi serta 

proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing dengan berusaha 

menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk menemukan 

kebenaran, yaitu kualitas hadis. Urgensi analisis sanad menjadi faktor yang 

dominan dalam penelitian hadis, Imam Nawawi memperjelaskan hubungan hadis 

dengan sanadnya ibarat hubungan hewan dengan kakinya, sehingga bila sanad 

suatu hadis berkualitas s}ah}ih} maka hadis tersebut dapat diterima, sedang apabila 

sanadnya itu tidak s}ah}ih} maka hadis tersebut harus ditinggalkan.1  

Dalam penelitian sanad Ulama hadis sependapat bahwa ada dua hal yang 

harus diteliti pada diri pribadi periwayat hadis, yakni ke-a>dil-an dan ke-d}a>bit-

annya berhubungan dengan kapasitas intelektual. Apabila kedua hal itu dimiliki 

oleh periwayat hadis, maka periwayat tersebut dinyatakan sebagai bersifat thiqah. 

                                                           
1Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Sharh Al-Nawawi, Juz 1 (Mesir: Al-Maktabah al-Misriyyah, 

1924), 88; Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: 

Teras, 2009), 100. 
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Adapun untuk mengetahui kualitas sanad hadis, maka akan dilakukan sebuah 

kritik terhadap sanad-nya, antara lain sebagai berikut: 

 Bunyi riwayat hadis berdasarkan sanad Abu> Da>wud melalui jalur sahabat Ibn 

Abbas. 

a)   Sunan Abu> Da>wud باب التشهد juz 1 nomor hadis 974. 

ثَ نَا اللَّيْثُ ، عَنْ أَبِ الزُّبَ يِْْ ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ وَطاَوُسٍ ، عَ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ ، حَدَّ بَّاسٍ نْ ابْنِ عَ حَدَّ
اُ  الْمُبَاركََاُ  ، أنََّهُ قاَلَ : كَانَ رَسُولُ اللََِّّ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ كَمَا يُ عَلِ مُنَا الْقُرْآنَ، وكََانَ يَ قُولُ : " التَّحِيَّ 

، السَّلََمُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْةُ اللََِّّ وَبَ رَ  نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّلَوَاُ  الطَّيِ بَاُ  لِلََِّّ كَاتهُُ، السَّلََمُ عَلَي ْ
 الصَّالِِِيَن، أَشْهَدُ أنَْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللََُّّ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللََِّّ "

Tabel urutan periwayat: 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat 

1 Ibn Abbas Periwayat I 

2 T}a>wus Periwayat II 

3 Sa‘i>d ibn Jubair Periwayat III 

4 Abi al-Zubair Periwayat IV 

5 Al-Laith Periwayat V 

6 Qutaibah ibn Sa‘i>d Periwayat VI 

7 Abu> Da>wud Periwayat VII 

 

1. Abu> Da>wud 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya menunjukkan 

bahwa Abu> Da>wud adalah seorang perawi yang terakhir dan sekaligus Mukharij 

yang menerima hadis dari Qutaibah ibn Sa‘i>d. Abu> Dawu>d adalah seorang 

periwayat yang thiqah, tidak seorang pun dari ulama kritikus hadis yang mencela 

pribadinya dalam periwayatan hadis. Dengan demikian lambang periwayatannya 

menggunakan Haddathana> yang dikemukakannya dapat dipercaya, sebagaimana 
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diketahui lambang periwayatan tersebut sebagai lambang periwayatan dengan 

cara al-asma‘ yang tinggi nilainya. Tahun kelahirannya dan wafatnya antara Abu> 

Da>wud dengan Qutaibah ibn Sa‘i>d juga sangat memungkinkan untuk bertemu 

dan berguru. Maka antara Abu> Da>wud dengan Qutaibah ibn Sa‘i>d sanadnya 

bersambung. 

2. Qutaibah ibn Sa‘i>d 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, ulama kritikus 

hadis banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat yang thiqah 

ma‘mun dan Ah}mad ibn Shuaib mengatakan bahwasanya dia juga periwayat 

yang thiqah s}aduq. Dengan demikian lambang periwayatan yang digunakan 

Qutaibah ibn Sa‘i>d menggunakan Haddathana> yang dikemukakannya dapat 

dipercaya, sebagaimana diketahui lambang periwayatan tersebut sebagai 

lambang periwayatan dengan cara al-asma‘ yang tinggi nilainya. Tahun 

kelahiran dan wafatnya antara Qutaibah ibn Sa‘i>d dengan Al-Laith juga sangat 

memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Maka antara Qutaibah ibn Sa‘i>d 

dengan Al-Laith sanadnya bersambung.  

3. Al-Laith 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, ulama kritikus 

hadis banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat yang thiqah 

thabt, ‘Abd al-Rah}ma>n mengatakan s}aduq, ibn Hirash juga mengatakan 

bahwasanya Al-Laith adalah seorang periwayat yang s}aduq, s}ah}ih}. Dengan 
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demikian lambang periwayatan yang digunakan Al-Laith menggunakan 

Haddathana> yang dikemukakannya dapat dipercaya, sebagaimana diketahui 

lambang periwayatan tersebut sebagai lambang periwayatan dengan cara al-

asma‘ yang kualitasnya paling tinggi nilainya. Tahun kelahiran dan wafatnya 

antara Al-Laith dengan Abi al-Zubair juga sangat memungkinkan untuk bertemu 

dan berguru. Maka antara Al-Laith dengan Abi al-Zubair sangat dimungkinkan 

sanad-nya dalam keadaan bersambung. 

4.  Abi al-Zubair 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, ulama kritikus 

hadis banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat yang thiqah, 

Ya‘qub ibn Shaibah juga mengatakan thiqah, s}aduq. Dengan demikian lambang 

periwayatan yang digunakan adalah menggunakan sighat “عن”. Sebagian ulama 

menyatakan, sanad hadis yang menggunakan lambang periwayatan عن adalah 

sanad yang terputus. Tetapi mayoritas ulama menilainya melalui al-sama‘ 

apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: pertama, Dalam mata rantai 

sanadnya tidak terdapat penyembunyian informasi (tadlis) yang dilakukan oleh 

perawi. Kedua, Antara perawi dengan perawi terdekat yang menggunakan harf 

-itu dimungkinkan terjadi pertemuan. Ketiga, Para perawi harusnya orang عن

orang yang dapat dipercaya.2 

                                                           
2M.Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 62.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

Namun demikian setelah diteliti Abi al-Zubair ini ternyata berguru 

langsung kepada Sa‘i>d ibn Jubair. meski demikian kemungkinan adanya 

pertemuan diantara mereka berdua dengan alasan, diantara keduanya terjadi 

proses guru dan murid, yang dijelaskan dalam  kitab tahdzi>b al-tahdzi>b dan 

tahdzi>b al-kama>l. Tahun kelahiran dan tahun wafatnya antara Abi al-Zubair 

dengan Sa‘i>d ibn Jubair juga sangat memungkinkan untuk bertemu dan berguru. 

Maka antara Abi al-Zubair dengan Sa‘i>d ibn Jubair sangat dimungkinkan terjadi 

(ittishal al-sanad) sanad-nya dalam keadaan bersambung, sekalipun lambang 

periwayatannya menggunakan عن, tetapi ia sudah memenuhi tiga syarat yang 

telah ditetapkan di atas. 

5. Sa‘i>d ibn Jubair 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya ulama kritikus 

hadis banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat thiqah, 

thabut, faqih. Sebelumnya telah dijelaskan bahwasnya Sa‘i>d ibn Jubair wafat 

pada tahun 95 H. Ia meriwayatkan hadis dari T{a>wus ibn Kaisan wafat pada tahun 

106 H. Dilihat dari tahun wafatnya Sa‘i>d ibn Jubair dengan T{a>wus ibn Kaisan 

hanya selisih 11 tahun mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya. 

Dengan demikian lambang periwayatan yang digunakan adalah menggunakan 

sighat “عن”. Sebagian ulama menyatakan, sanad hadis yang menggunakan 

lambang periwayatan عن adalah sanad yang terputus. Tetapi mayoritas ulama 

menilainya melalui al-sama’ apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
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pertama, Dalam mata rantai sanadnya tidak terdapat penyembunyian informasi 

(tadlis) yang dilakukan oleh perawi. Kedua, Antara perawi dengan perawi 

terdekat yang menggunakan harf عن itu dimungkinkan terjadi pertemuan. Ketiga, 

Para perawi harusnya orang-orang yang dapat dipercaya.3 

Namun demikian setelah diteliti Sa‘i>d ibn Jubair ini ternyata berguru 

langsung kepada T{a>wus ibn Kaisan. meski demikian kemungkinan adanya 

pertemuan diantara mereka berdua dengan alasan, diantara keduanya terjadi 

proses guru dan murid, yang dijelaskan dalam  kitab tahdzi>b al-tahdzi>b dan 

tahdzi>b al-kama>l. Tahun wafatnya antara Sa‘i>d ibn Jubair dengan T{a>wus ibn 

Kaisan juga sangat memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Maka antara 

Sa‘i>d ibn Jubair dengan T{a>wus ibn Kaisan sangat dimungkinkan terjadi (ittishal 

al-sanad) sanad-nya dalam keadaan bersambung, sekalipun lambang 

periwayatannya menggunakan عن, tetapi ia sudah memenuhi tiga syarat yang 

telah ditetapkan di atas. 

6. T}a>wus 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya ulama kritikus 

hadis banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat thiqah. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwasnya T{a>wus ibn Kaisan wafat pada tahun 106 

H. Ia meriwayatkan hadis dari ‘Abdullah ibn Abba>s wafat pada tahun 68 H. 

Dilihat dari tahun wafatnya T{a>wus ibn Kaisan dengan ‘Abdullah ibn Abba>s 

                                                           
3Ibid..  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

hanya selisih 38 tahun mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya. 

Dengan demikian lambang periwayatan yang digunakan adalah menggunakan 

sighat “عن”. Sebagian ulama menyatakan, sanad hadis yang menggunakan 

lambang periwayatan عن adalah sanad yang terputus. Tetapi mayoritas ulama 

menilainya melalui al-sama’ apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

pertama, Dalam mata rantai sanadnya tidak terdapat penyembunyian informasi 

(tadlis) yang dilakukan oleh perawi. Kedua, Antara perawi dengan perawi 

terdekat yang menggunakan harf عن itu dimungkinkan terjadi pertemuan. Ketiga, 

Para perawi harusnya orang-orang yang dapat dipercaya.4 

Namun demikian setelah diteliti T{a>wus ibn Kaisan ini ternyata berguru 

langsung kepada ‘Abdullah ibn Abba>s, meski demikian kemungkinan adanya 

pertemuan diantara mereka berdua dengan alasan, diantara keduanya terjadi 

proses guru dan murid, yang dijelaskan dalam  kitab tahdzi>b al-tahdzi>b dan 

tahdzi>b al-kama>l. Tahun wafatnya antara T{a>wus ibn Kaisan dengan ‘Abdullah 

ibn Abba>s juga sangat memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Maka antara 

T{a>wus ibn Kaisan dengan ‘Abdullah ibn Abba>s sangat dimungkinkan terjadi 

(ittishal al-sanad) sanad-nya dalam keadaan bersambung, sekalipun lambang 

periwayatannya menggunakan عن, tetapi ia sudah memenuhi tiga syarat yang 

telah ditetapkan di atas. 

 

                                                           
4Ibid.  
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7. Ibn Abbas 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, sebelumnya telah 

dijelaskan bahwasanya ‘Abdullah ibn Abba>s adalah sahabat Nabi SAW, wafat 

pada tahun 68 H, sedangkan tahun lahirnya tidak ditemukan baik dari tahdzi>b al-

tahdzi>b, tahdzi>b al-kama>l maupun CD Maktabah Syami>lah. Dengan demikian 

lambang periwayatan yang digunakan dengan lafalقال (qa>la). Dengan 

menggunakan lafal قال (qa>la) tersebut memungkinan adanya pertemuan antara 

‘Abdullah ibn Abba>s dengan Nabi Muhammad SAW dan ada hubungan guru dan 

murid diantara keduanya. Maka ini dapat dipercaya bahwa ‘Abdullah ibn Abba>s 

bertemu langsung dengan Nabi Muhammad SAW dan menjadikan sanadnya 

bersambung (Muttashil). 

Melihat analisa sanad hadis di atas, dapat dilihat bahwa seluruh periwayat 

hadis dari sanad Abu> Da>wud yang menjadi obyek penelitian ini bersifat thiqah. 

Jika dilihat dari statusnya maka termasuk muttashil, sebab masing-masing perawi 

dalam sanad tersebut mendengar hadis dari gurunya hingga sampai pada sumber 

berita pertama yaitu Rasulullah SAW. Dengan demikian tidak didapati sebuah 

kecacatan yang mampu menggugurkan derajat ke-thiqah-an para perawi dalam 

sanad hadis yang telah diriwayatkan melalui jalur Abu Dawud sebagaimana 

ulasan di atas sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sanad hadis 

bacaan tashahhud dalam salat dalam sunan Abu> Da>wu>d nomor indeks 974 

bernilai s}ah}ih}. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

b) Penelitian matan hadis tentang bacaan tashahhud Ibn Abbas 

Setelah dialakukan penelitian kualitas sanad tentang hadis bacaan 

tashahhud dalam salat perlu juga diadakan tentang penelitian matan hadisnya. 

Penelitian matn hadis itu tidak sama dengan upaya ma‘a>n al-h}adi>th. Kegiatan-

kegiatan yang masuk pada ma‘a>n al-h}adi>th tidak bertujuan masuk dalam validitas 

matan melainkan sebagai upaya pemahaman hadis dan syarh hadis. Sedangkan 

penelitian matan hadis berupaya meneliti kebenaran teks sebuah hadis, apakah 

matan hadis itu benar-benar berasal dari Nabi SAW. karena tidak setiap hadis 

Nabi yang sanadnya s}ah}ih} begitu juga matannya, sehingga perlu adanya 

pengkajian atau penelitian matan. Adapun hasil penelitian matan tidak mesti 

sejalan dengan hasil penelitian sanad. Oleh karena itu penelitian hadis integral 

satu dengan lainnya, yaitu antara unsur-unsur hadis, maka otomatis penelitian 

terhadap sanad harus di ikuti dengan penelitian terhadap matan.5 

Sebelum penelitian matan ini dilakukan, berikut ini akan penulis paparkan 

kutipan redaksi matan hadis dari mukharrij Abu> Da>wud beserta redaksi matan 

hadis pendukungnya, Untuk mempermudah mengetahui lafadz antara hadis satu 

dengan hadis yang lainnya, Adapun data hadis yang menjelaskan tentang bacaan 

tashahhud dalam salat diantaranya: 

 

  

                                                           
5Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, cet. I (Yogyakarta: TH-

Press, 2009), 163-164. 
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a) Sunan Abu> Da>wud  باب التشهد juz 1 nomor hadis 974. 

ثَ نَا اللَّيْثُ ، عَنْ أَبِ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ ، حَدَّ  الزُّبَ يِْْ ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ وَطاَوُسٍ ، عَنْ ابْنِ حَدَّ
التَّحِيَّاُ   عَبَّاسٍ ، أنََّهُ قاَلَ : كَانَ رَسُولُ اللََِّّ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ كَمَا يُ عَلِ مُنَا الْقُرْآنَ، وكََانَ يَ قُولُ : "

نَا الْمُبَاركََاُ  الصَّلَوَاُ  الطَّيِ بَاُ  للََِّّ  ، السَّلََمُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْةُ اللََِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلََمُ عَلَي ْ
ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللََِّّ "  وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِِيَن، أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللََّّ

b)   S{ah}ih} Muslim,  .juz 1 nomor hadis 403 باب التشهد في الصلَة  ،كتاب الصلَة

دُ بْنُ رمُْحِ بْنِ الْمُهَاجِرِ ، أَخْبَ رَناَ اللَّيْثُ  ثَ نَا مَُُمَّ ، عَنْ أَبِ الزُّبَ يِْْ ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ  حَدَّ
ا التَّشَهُّدَ كَمَا يُ عَلِ مُنَا الْقُرْآنَ، وكََانَ وَطاَوُسٍ ، عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ ، أنََّهُ قاَلَ : كَانَ رَسُولُ اللََِّّ يُ عَلِ مُنَ 

، السَّلََمُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْ  ةُ اللََِّّ يَ قُولُ : " التَّحِيَّاُ  الْمُبَاركََاُ  الصَّلَوَاُ  الطَّيِ بَاُ  للََِّّ
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّ  الِِِيَن، أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللََُّّ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا وَبَ ركََاتهُُ، السَّلََمُ عَلَي ْ

 رَسُولُ اللََِّّ "
c)  Sunan al-Nasa>’i كتاب التطبيقباب نوع اخر من التشهد ،  juz 2 nomor hadis 1170. 

ثَ نَا اللَّيْثُ بْنُ سَعْدٍ ، عَنْ أَبِ ا لزُّبَ يِْْ ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ وَطاَوُسٍ ، أَخْبَ رَناَ قُ تَ يْبَةُ ، قال : حَدَّ
عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ، قال : كَانَ رَسُولُ اللََِّّ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ كَمَا يُ عَلِ مُنَا الْقُرْآنَ وكََانَ يَ قُولُ : 

سَلََمٌ الكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْةُ اللََِّّ وَبَ ركََاتهُُ سَلََمٌ عَلَيْ الالتَّحِيَّاُ  الْمُبَاركََاُ  الصَّلَوَاُ  الطَّيِ بَاُ  للََِّّ 
ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ  نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِِيَن أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللََّّ  وَرَسُولهُُ "عَلَي ْ

d)  Musnad Ah}mad ibn H{ambal 

ثَنِِ يوُنُسُ وَ  ثَ نَا ليَْثُ بْنُ سَعْدٍ ، عَنْ أَبِ الزُّبَ يِْْ ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ حَدَّ حُجَيْنٌ ، قاَلََ : حَدَّ
انَ وَطاَوُسٍ ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ، قاَلَ : كَانَ رَسُولُ اللََِّّ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ كَمَا يُ عَلِ مُنَا الْقُرْآنَ، فَكَ 

، السَّلََمُ عَلَيْكَ، قاَلَ حُجَيْنٌ : السَّلََمُ عَلَيْكَ  يَ قُولُ : التَّحِيَّا ُ  الْمُبَاركََاُ  الصَّلَوَاُ  الطَّيِ بَاُ  للََِّّ
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِِيَن، وَأَشْهَدُ  لََّ  أَنْ لََ إِلَهَ إِ ، أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْةُ اللََِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلََمُ عَلَي ْ

ُ، وَأَ   .نَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللََِّّ اللََّّ
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e). Sunan al-Tirmidzi جاء في التشهدا باب م ,كتاب مواقت الصلاة  juz 1 no hadis 290 hal 

81. 

ثَ نَا اللَّيْثُ ، عَنْ أَبِ الزُّبَ يِْْ ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ وَطاَوُسٍ ، عَ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ ، حَدَّ نْ ابْنِ عَبَّاسٍ حَدَّ
قاَلَ : " كَانَ رَسُولُ اللََِّّ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ كَمَا يُ عَلِ مُنَا الْقُرْآنَ، فَكَانَ يَ قُولُ : التَّحِيَّاُ  

، سَلََمٌ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْةُ اللََِّّ وَبَ ركََ  نَا الْمُبَاركََاُ  الصَّلَوَاُ  الطَّيِ بَاُ  للََِّّ اتهُُ، سَلََمٌ عَلَي ْ
ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللََِّّ   وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِِيَن، أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللََّّ

 
Kritik matan dipandu tiga langka metodologis:  meneliti matan dengan 

melihat kualitas sanadnya, meneliti susunan lafal matan yang semakna, dan meneliti 

kandungan matan. Adapun kriteria sebuah hadis yang kandungan matan hadis 

dikatakan maqbul adalah jika memenuhi tiga kriteria: tidak bertentangan dengan akal 

yang sehat, tidak bertentangan dengan al-Qur‘a>n, hadis mutawattir dan ijma‘, tidak 

bertentangan dengan amalan kebiasaan ulama salaf, tidak bertentangan dengan dalil 

yang sudah pasti dan tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-s}ah}ih}an-

nya lebih kuat.  

Dapat dilihat bahwa redaksi matan hadis di atas tidak ada perbedaan yang 

signifikan yang menyebabkannya menjadi riwayah bi al-ma’na, semua redaksi 

selaras hanya ada beberapa penyebutan nama dan pernyataan Nabi yang tujuannya 

memberi petunjuk sebelum menyatakan inti dari sabdanya. Dari matan hadis di atas, 

terbukti sabda tersebut Nabi sampaikan kepada beberapa orang sahabat Nabi. 

Perbedaan pada matan hadis diatas justru saling mendukung dan memperjelas 

makna antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan terjadinnya perbedaan lafad 
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dalam matan hadis dikarenakan dalam periwayatan hadis telah terjadi periwayatan 

secara makna (riwayah bi al-ma’na). dan menurut para ulama’ hadis perbedaan lafad 

tersebut yang tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya s}ah}ih}, maka 

hal itu bisa ditoleransi.6 

Untuk mengetahui apakah matan hadis di atas s}ah}ih} atau tidak maka akan 

dilakukan penelitian terhadap matan hadis di atas: 

a. Korelasi dengan al-Qur‘a>n 

Menurut pandangan al-Qur‘a>n, isi Hadis di atas tidaklah 

bertentangan atau menyimpang dari suatu kaidah tentang bacaan tashahhud 

dalam salat namun al-Qur‘a>n menjelaskan bahwa penghormatan disisi Allah 

itu berkah dan baik yakni sebagaimana firman Allah SWT: 

ُ اللََُّّ لَكُمُ الآياَِ  لَعَلَّكُمْ   تََِيَّةً مِنْ عِنْدِ اللََِّّ مُبَاركََةً طيَِ بَةً فَسَلِ مُوا عَلَى أنَْ فُسِكُمْ … كَذَلِكَ يُ بَينِ 
 تَ عْقِلُونَ 

…Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 

hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 

salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 

berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu, agar 

kamu memahaminya.7  
 

Jadi matan hadis di atas tidak bertentangan dengan al-Qur‘a>n dan bisa 

dikatakan inilah fungsi sunnah sebagai pembuat syariat yang belum terdapat 

dalam al-Qur‘a>n. 

 

                                                           
6M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 131. 
7Al-Qur‘an, 24: 61. 
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b. Korelasi dengan hadis lain  

Hadis di atas nampak bertentangan dengan hadis yang menyatakan 

bahwa Nabi pernah mengajarkan bacaan tashahhud seperti yang ada dalam 

al-Qur‘a>n. Hal ini yang akan menjadi pembahasan utama dalam penelitian 

ini. Namun secara umum tidak ditemukan petentangan yang secara jelas 

dengan hadis lain dan sirah nabawiyyah.  

c. Sejarah 

Melihat Asbab al-Wurud Hadith di atas sangat selaras dengan 

sejarahnya, bahwa dalam hadis ini di jelaskan dari Ibn Mas‘u>d mengatakan 

kami tidak tahu apa yang harus kami ucapkan dalam salat kami membaca: 

 ميكائل على السلام ، عليه السلام جبريل، على السلام 

 Maka Nabi memberitahu kami agar jangan mengucapkan  Sebab , السلام على الله

sesungguhnya dialah yang salam, kata Rasulullah bacalah 8.التحيات لله والصلوات 

d. Akal dan indera 

  Hadis ini tidak mengandung sebuah pertentangan dengan akal sehat. 

Karena walaupun di dalam al-Qur‘a>n tidak disebutkan tentang bacaan 

tashahhud secara jelas, namun hadis atau sunnah juga dapat menjadi rujukan 

kedua setelah al-Qur‘a>n dalam penetapan syariat. Hadis di atas tidak 

                                                           
8Ibn Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damshiqi, Asbabaul Wurud Latar Belakang Historis 

Timbulnya Hadis-hadis Nabi, Jilid I (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), 105-106.  
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bertentangan dengan panca indera, karena petunjuk ini adalah petunjuk yang 

masuk akal dan merupakan kenyataan yang bisa di raba.  

e. Hadis di atas adalah merupakan Sabda Nabi SAW dan bersumber dari Nabi 

secara langsung, dengan kata lain hadis di atas melibatkan peran aktif Nabi 

SAW. 

B. Penelitian Sanad dan Matan Hadis Tentang Bacaan Tashahhud 

a). Penelitian sanad hadis tentang bacaan tashahhud Ibn Mas‘u>d 

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti 

sebuah hadis yaitu meneliti sanad, untuk mengetahui kualitas individu perawi serta 

proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing dengan berusaha 

menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk menemukan 

kebenaran, yaitu kualitas hadis. Urgensi analisis sanad menjadi faktor yang 

dominan dalam penelitian hadis, Imam Nawawi memperjelaskan hubungan hadis 

dengan sanadnya ibarat hubungan hewan dengan kakinya, sehingga bila sanad 

suatu hadis berkualitas s}ah}ih} maka hadis tersebut dapat diterima, sedang apabila 

sanadnya itu tidak s}ah}ih} maka hadis tersebut harus ditinggalkan.9  

Dalam penelitian sanad hadis tentang bacaan tashahhud dalam salat ini 

penulis mengambil satu sanad yang akan diteliti langsung secara cermat. Sanad 

yang diambil adalah sanad Ah}mad ibn H{ambal yang melalui jalur sahabat Ibn 

Mas‘ud, yang menjadi fokus penulis dalam penelitian ini. 

                                                           
9Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Sharh Al-Nawawi,…88. 
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Bunyi riwayat hadis berdasarkan Ah{mad ibn H{ambal melalui jalur sahabat 

Ibn Mas‘u>d sebagai berikut:  

a) Musnad Ah{mad ibn H{ambal 

 

ثَنِِ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ سَخْبَ رَ  عْتُ مَُُاهِدًا يَ قُولُ : حَدَّ ثَ نَا سَيْفٌ ، قاَلَ : سََِ ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ ، حَدَّ ةَ أبَوُ حَدَّ
عْتُ ابْنَ مَسْعُ  ودٍ يَ قُولُ : عَلَّمَنِِ رَسُولُ اللََِّّ التَّشَهُّدَ كَفِ ي بَ يْنَ كَفَّيْهِ كَمَا يُ عَلِ مُنِِ مَعْمَرٍ ، قاَلَ : سََِ

بُِّ وَرَحْْةَُ السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ، قاَلَ : التَّحِيَّاُ  للََِّّ ، وَالصَّلَوَاُ  وَالطَّيِ بَاُ ، السَّلََمُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّ 
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ اللََِّّ وَبَ ركََ  نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِِيَن، أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللََّّ مَُُمَّدًا اتهُُ، السَّلََمُ عَلَي ْ

نَا، فَ لَمَّا قبُِضَ، قُ لْنَا : السَّلََمُ عَلَى النَّبِ    .عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ " ، وَهُوَ بَ يْنَ ظَهْراَنَ ي ْ
 

  Tabel urutan periwayat: 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat 

1 Ibn Mas‘u>d Periwayat I 

2 Abdullah ibn Sah}barah Periwayat II 

3 Muja>hid Periwayat III 

4 Saif  Periwayat IV 

5 Abu> Nu‘aim Periwayat V 

6 Ahmad ibn H{ambal Periwayat VI 

 

1. Ahmad ibn H{ambal 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya menunjukkan 

bahwa Ah}mad ibn H{ambal adalah perawi terakhir dan sekaligus sebagai 

Mukharrij yang menerima hadis dari Abu> Nu‘aim. Ah}mad ibn H{ambal adalah 

periwayat yang thiqah, h}afiz}, faqi>h h}ujjah tidak seorang pun dari ulama kritikus 

hadis yang mencela pribadinya dalam periwayatan hadis. Dengan demikian, 

lambang periwayatan yang digunakan Ah}mad ibn H{ambal menggunakan 
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Haddathana yang dikemukakannya dapat dipercaya, sebagaimana diketahui 

lambang periwayatan tersebut sebagai lambang periwayatan dengan cara al-

Asma‘ yang kualitasnya paling tinggi nilainya, tahun kelahirannya dan tahun 

wafatnya antara Ah}mad ibn H{anbal  dengan Abu> Nu‘aim juga sangat 

memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Maka antara Ah}mad ibn H{ambal 

dengan Abu> Nu‘aim sanadnya (muttas}il) bersambung. 

2. Abu> Nu‘aim 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, ulama kritikus 

hadis banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat yang thiqah, 

thabut, s}adu>q, al-Nasa>i juga mengatakan bahwasanya dia sorang periwayat yang 

thiqah ma‘mun. Dengan demikian lambang periwayatan yang digunakan Abu> 

Nu‘aim menggunakan Haddathana> yang dikemukakannya dapat dipercaya, 

sebagaimana diketahui lambang periwayatan tersebut sebagai lambang 

periwayatan dengan cara al-asma‘ yang kualitasnya paling tinggi nilainya. Tahun 

kelahiran dan wafatnya antara Abu> Nu‘aim dengan Saif juga sangat 

memungkinkan untuk bertemu dan berguru. Maka antara Abu> Nu‘aim dengan 

Saif sanadnya bersambung.  

3. Saif 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, ulama kritikus 

hadis banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat yang thiqah. 

Dengan demikian lambang periwayatan yang digunakan Saif ibn Sulaima>n 
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menggunakan Haddathana> yang dikemukakannya dapat dipercaya, sebagaimana 

diketahui lambang periwayatan tersebut sebagai lambang periwayatan dengan 

cara al-asma’ yang kualitasnya paling tinggi nilainya. Tahun dan wafatnya antara 

Saif dengan Muja>hid juga sangat memungkinkan untuk bertemu dan berguru. 

Maka antara Saif dengan Muja>hid sanadnya bersambung. 

4. Muja>hid 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, ulama kritikus hadis 

banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat yang thiqah, 

Muh}ammad ibn Sa‘ad juga mengatakan ia adalah seorang rawi yang thiqah, faqih, 

dan ‘A>lim. Dengan demikian lambang periwayatan yang digunakan Saif ibn 

Sulaima>n menggunakan Sami‘tu yang dikemukakannya dapat dipercaya, 

sebagaimana diketahui lambang periwayatan tersebut sebagai lambang 

periwayatan dengan cara al-asma‘ yang kualitasnya paling tinggi nilainya. Tahun 

dan wafatnya antara Saif dengan Muja>hid juga sangat memungkinkan untuk 

bertemu dan berguru. Maka antara Saif dengan Muja>hid sanadnya bersambung. 

5. ‘Abdullah ibn Sah}barah 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya telah dijelaskan 

bahwasanya ‘Abdullah ibn Sah}barah salah satu perawi yang tidak diketahui tahun 

kelahiran dan tahun wafatnya. Muja>hid adalah salah seorang murid dari ‘Abdullah 

ibn Sah}barah Ia wafat pada tahun 102 H. ‘Abdullah ibn Sah}barah telah menerima 

hadis tersebut dari gurunya yakni Ibn Mas‘u>d yang wafat pada tahun 32 H. 
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Meskipun demikian kita tidak dapat mengetahui pada usia berapakah ‘Abdullah 

ibn Sah}barah ketika Ibn Mas‘u>d wafat. Akan tetapi dalam beberapa kitab baik 

tahdzib al-tahdzib maupun tahdzib al-kamal mengatakan bahwa ‘Abdullah ibn 

Sah}barah adalah benar-benar murid Muja>hid. Lambang periwayatan yang 

digunakan dalam menerima hadis dari Ibn Mas‘u>d, ‘Abdullah ibn Sah}}barah 

menggunakan lafadz H{addathani>. dikemukakannya dapat dipercaya, sebagaimana 

diketahui lambang periwayatan tersebut sebagai lambang periwayatan dengan cara 

al-Asma‘ yang kualitasnya paling tinggi nilainya. Meskipun ‘Abdullah ibn Sah}barah 

tidak diketahui tahun lahir dan wafatnya tetapi ia mempunyai kemungkinan akan 

adanya pertemuan antara mereka berdua dengan alasan. Diantara keduannya 

terjadi proses guru dan murid yang dijelaskan oleh para penulis tahdzib al-tahdzib 

dan tahdzib al-kamal. dalam daftar nama guru-gurunya ‘Alqamah ibn Qai>s, Umar 

ibn Khat}t}a>b, ‘Abdullah ibn Mas‘u>d,  termasuk salah satu guru dari ‘Abdullah ibn 

Sah}barah. Begitu juga sebaliknya, diantara murid-muridnya, Tami>m ibn Salamah, 

Muja>hid ibn Jabr termasuk salah satu murid dari ‘Abdullah ibn Sah}barah. Ulama 

kritikus hadis banyak yang memujinya karena ia adalah seorang periwayat yang 

thiqah, maka antara ‘Abdullah ibn Sah}barah dengan ibn Mas‘u>d juga sangat 

memungkinkan untuk bertemu dan berguru dan sanadnya bersambung.  

8. Ibn Mas‘u>d 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya telah dijelaskan 

bahwasanya ‘Abdullah bin Mas‘u>d adalah sahabat Nabi SAW, wafat pada tahun 
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32 H, sedangkan tahun lahirnya tidak ditemukan baik dari tahdzi>b al-tahdzi>b, 

tahdzi>b al-kama>l maupun CD Maktabah Syami>lah. Dengan demikian lambang 

periwayatan yang digunakan dengan lafalقال (qa>la). Dengan menggunakan lafal قال 

(qa>la) tersebut memungkinan adanya pertemuan antara ‘Abdullah bin Mas‘u>d 

dengan Nabi Muhammad SAW dan ada hubungan guru dan murid diantara 

keduanya. Maka ini dapat dipercaya bahwa ‘Abdullah bin Mas‘u>d pernah bertemu 

langsung dengan Nabi Muhammad SAW dan menjadikan sanadnya bersambung 

(Muttashil). Menurut Jumhu >r ulama> seluruh sahabat bersifat ‘Adil (Kulluhum 

‘Udhu>l) akan tetapi ada sebagian golongan yang mempermasalahkan keadilah para 

sahabat Nabi diantaranya adalah golongan syi’ah, orientalis dan lain sebagainya. 

Melihat analisa sanad hadis di atas, dapat dilihat bahwa seluruh periwayat 

hadis dari sanad Ah}mad Ibn H{ambal yang menjadi obyek penelitian ini bersifat 

thiqah. Jika dilihat dari statusnya maka termasuk muttashil, sebab masing-masing 

perawi dalam sanad tersebut mendengar hadis dari gurunya hingga sampai pada 

sumber berita pertama yaitu Rasulullah SAW. Dengan demikian tidak didapati 

sebuah kecacatan yang mampu menggugurkan derajat ke-thiqah-an para perawi 

dalam sanad hadis yang telah diriwayatkan melalui jalur Ah}mad Ibn H{ambal 

sebagaimana ulasan di atas sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sanad 

hadis bacaan tashahhud dalam salat dalam Musnad Ah}mad Ibn H{ambal no Indeks 

3925 bernilai s}ah}ih}. 
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b). Penelitian matan hadis tentang bacaan tashahhud Ibn Mas‘u>d 

Setelah dialakukan penelitian kualitas sanad tentang hadis bacaan 

tashahhud dalam salat perlu juga diadakan tentang penelitian matan hadisnya. 

Penelitian matan hadis itu tidak sama dengan upaya ma‘a>n al-h}adi>th. Kegiatan-

kegiatan yang masuk pada ma‘a>n al-h}adi>th tidak bertujuan masuk dalam validitas 

matan melainkan sebagai upaya pemahaman hadis dan syarh hadis. Sedangkan 

penelitian matan hadis berupaya meneliti kebenaran teks sebuah hadis, apakah 

matan hadis itu benar-benar berasal dari Nabi SAW. karena tidak setiap hadis 

Nabi yang sanadnya s}ah}ih} begitu juga matannya, sehingga perlu adanya 

pengkajian atau penelitian matan. Adapun hasil penelitian matan tidak mesti 

sejalan dengan hasil penelitian sanad. Oleh karena itu penelitian hadis integral 

satu dengan lainnya, yaitu antara unsur-unsur hadis, maka otomatis penelitian 

terhadap sanad harus di ikuti dengan penelitian terhadap matan.10 

Sebelum penelitian matan ini dilakukan, berikut ini akan penulis paparkan 

kutipan redaksi matan hadis dari mukharrij Ah}mad ibn H{ambal beserta redaksi 

matan hadis pendukungnya, Untuk mempermudah mengetahui lafadz antara hadis 

satu dengan hadis yang lainnya, akan tetapi penulis tampilkan yang menjadi fokus 

penelitian dan tidak mengurangi maksud dari penelittian ini. Adapun data hadis 

yang menjelaskan tentang bacaan tashahhud dalam salat diantaranya:  

 

                                                           
10Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis,…163-164. 
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a) Sah}ih al-Bukha>ri  ،باب الأخَْذِ بِاليَديَْنِ،   كتاب الاستئذان  juz 5 nomor hadis 6265.  

ثَنِِ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ  عْتُ مَُُاهِدًا ، يَ قُولُ : حَدَّ ثَ نَا سَيْفٌ ، قاَلَ : سََِ ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ ، حَدَّ سَخْبَ رَةَ حَدَّ
عْتُ ابْنَ مَسْعُودٍ ، يَ قُولُ : " عَلَّمَنِِ رَسُولُ اللََِّّ وكََفِ ي بَ يْنَ كَفَّيْهِ التَّشَهُّ  دَ،  أبَوُ مَعْمَرٍ ، قاَلَ : سََِ

لَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ التَّحِيَّاُ  للََِّّ وَالصَّلَوَاُ  وَالطَّيِ بَاُ ، السَّلََمُ عَ  كَمَا يُ عَلِ مُنِِ السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ :
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِِيَن، أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ  ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ  وَرَحَْْةُ اللََِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلََمُ عَلَي ْ اللََّّ

نَا، فَ لَمَّا قبُِضَ   ، قُ لْنَا السَّلََمُ " ، يَ عْنِِ عَلَى النَّبِ ِ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ وَهُوَ بَ يْنَ ظَهْراَنَ ي ْ
b) Sunan an-Nasa>’i كتاب التطبيقباب كيف التشهد الَول  ،  juz 2 nomor hadis 1167. 

ثَ نَا سَيْفٌ الْمَكِ يُّ ،  قال أَخْبَ رَناَ إِسْحَاقُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ ، قال : أنَْ بَأنَاَ الْفَضْلُ بْنُ دكَُيْنٍ ، قال : حَدَّ
عْتُ عَبْدَ اللََِّّ يَ قُولُ : " عَلَّمَنَا رَسُولُ اللََِّّ  ثَنِِ أبَوُ مَعْمَرٍ قال : سََِ عْتُ مَُُاهِدًا ، يَ قُولُ : حَدَّ  : سََِ

الطَّيِ بَاُ  السَّلََمُ التَّشَهُّدَ كَمَا يُ عَلِ مُنَا السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ وكََفُّهُ بَ يْنَ يدََيْهِ التَّحِيَّاُ  للََِّّ وَالصَّلَوَاُ  وَ 
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِِيَن أَشْ  هَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْةُ اللََِّّ وَبَ ركََاتهُُ السَّلََمُ عَلَي ْ

ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ "  اللََّّ
c) Musnad Ah{mad ibn H{ambal 

ثَنِِ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ سَخْبَ رَ  عْتُ مَُُاهِدًا يَ قُولُ : حَدَّ ثَ نَا سَيْفٌ ، قاَلَ : سََِ ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ ، حَدَّ ةَ أبَوُ حَدَّ
عْتُ ابْنَ مَسْعُودٍ يَ قُولُ : عَلَّمَنِِ رَسُولُ اللََِّّ التَّشَهُّدَ كَفِ ي بَ يْنَ كَفَّ  يْهِ كَمَا يُ عَلِ مُنِِ مَعْمَرٍ ، قاَلَ : سََِ

بُِّ وَرَحْْةَُ السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ، قاَلَ : التَّحِيَّاُ  للََِّّ ، وَالصَّلَوَاُ  وَالطَّيِ بَاُ ، السَّلََمُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّ 
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِِيَن، أَشْ  ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا اللََِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلََمُ عَلَي ْ هَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللََّّ

نَا، فَ لَمَّا قبُِضَ، قُ لْنَا : السَّلََمُ عَلَى النَّبِ    عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ " ، وَهُوَ بَ يْنَ ظَهْراَنَ ي ْ
 

Kritik matan dipandu tiga langka metodologis:  meneliti matan dengan 

melihat kualitas sanadnya, meneliti susunan lafal matan yang semakna, dan meneliti 

kandungan matan. Adapun kriteria sebuah hadis yang kandungan matan hadis 

dikatakan maqbul adalah jika memenuhi tiga kriteria: tidak bertentangan dengan akal 

yang sehat, tidak bertentangan dengan al-Qur‘a>n, hadis mutawattir dan ijma’, tidak 
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bertentangan dengan amalan kebiasaan ulama salaf, tidak bertentangan dengan dalil 

yang sudah pasti dan tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-s}ah}ih}-

annya lebih kuat. 

Dapat dilihat bahwa redaksi matan hadis di atas tidak ada perbedaan yang 

signifikan yang menyebabkannya menjadi riwayah bi al-ma’na, semua redaksi 

selaras hanya ada beberapa penyebutan nama dan pernyataan Nabi yang tujuannya 

memberi petunjuk sebelum menyatakan inti dari sabdanya. Dari matan hadis di atas, 

terbukti sabda tersebut Nabi sampaikan kepada beberapa orang sahabat Nabi. 

Perbedaan pada matan hadis diatas justru saling mendukung dan memperjelas 

makna antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan terjadinya perbedaan lafad dalam 

matan hadis dikarenakan dalam periwayatan hadis telah terjadi periwayatan secara 

makna (riwayah bi al-ma’na). dan menurut para ulama’ hadis perbedaan lafadz 

tersebut yang tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sahih, maka 

hal itu bisa ditoleransi.11 

Untuk mengetahui apakah matan hadis di atas sahih atau tidak maka akan 

dilakukan penelitian terhadap matan hadis di atas: 

a. Korelasi dengan al-Qur‘a>n 

Menurut pandangan al-Qur‘a>n, isi Hadis di atas tidaklah 

bertentangan atau menyimpang dari suatu kaidah tentang bacaan tashahhud 

dalam salat namun al-Qur‘a>n menjelaskan bahwa penghormatan disisi Allah 

itu berkah dan baik yakni sebagaimana firman Allah SWT: 
                                                           
11M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi ….131. 
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ُ اللََُّّ لَكُمُ الآياَِ  لَعَلَّكُمْ   اركََةً طيَِ بَةً تََِيَّةً مِنْ عِنْدِ اللََِّّ مُبَ فَسَلِ مُوا عَلَى أنَْ فُسِكُمْ … كَذَلِكَ يُ بَينِ 
 تَ عْقِلُونَ 

….Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 

hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 

salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang 

diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat (Nya) 

bagimu, agar kamu memahaminya.12  
 

Jadi matan hadis di atas tidak bertentangan dengan al-Qur‘a>n dan bisa 

dikatakan inilah fungsi sunnah sebagai pembuat syariat yang belum terdapat 

dalam al-Qur‘a>n. 

b. Korelasi dengan hadis lain  

Hadis di atas nampak bertentangan dengan hadis yang menyatakan 

bahwa Nabi pernah mengajarkan bacaan tashahhud seperti yang ada dalam 

al-Qur‘a>n. Hal ini yang akan menjadi pembahasan utama dalam penelitian 

ini. Namun secara umum tidak ditemukan petentangan yang secara jelas 

dengan hadis lain dan sirah nabawiyyah.  

c. Sejarah 

Melihat Asbab al-Wurud Hadith di atas sangat selaras dengan 

sejarahnya, bahwa dalam hadis ini di jelaskan dari Ibn Mas‘u>d mengatakan 

kami tidak tahu apa yang harus kami ucapkan dalam salat kami membaca: 

 السلَم على ميكائل ، جبريل، السلَم عليه السلَم على 

                                                           
12Al-Qur‘a>n, 24: 61 
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 Maka Nabi memberitahu kami agar jangan mengucapkan  Sebab , السلام على الله

sesungguhnya dialah yang salam, kata Rasulullah bacalah 13.التحيات لله والصلوات 

d. Akal dan indera 

 Hadis ini tidak mengandung sebuah pertentangan dengan akal sehat. 

Karena walaupun di dalam al-Qur‘a>n tidak disebutkan tentang bacaan 

tashahhud secara jelas, namun hadis atau sunnah juga dapat menjadi rujukan 

kedua setelah al-Qur‘a>n dalam penetapan syariat. Hadis di atas tidak 

bertentangan dengan panca indera, karena petunjuk ini adalah petunjuk yang 

masuk akal dan merupakan kenyataan yang bisa di raba.  

e. Hadis di atas adalah merupakan sabda Nabi SAW dan bersumber dari Nabi 

secara langsung, dengan kata lain hadis di atas melibatkan peran aktif Nabi 

SAW. 

Dengan demikian, matan hadis yang menjadi obyek penelitian berkualitas 

maqbul. Karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai tolak ukur 

matan hadis yang dapat diterima. 

C. Penyelesaian Hadis yang Tampak Berbeda antara Satu Sama lain 

Pada dasarnya, nas}-nas} shari’at yang benar tidak mungkin bertentangan, 

apalagi sumber nas} shari’at tersebut berasal dari satu sumber yaitu Nabi Muhammad 

SAW. Apabila terdapat pertentangan, maka hal itu tidak mungkin terjadi secara 

                                                           
13Ibn Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damshiqi, Asbabaul Wurud Latar Belakang Historis 

Timbulnya Hadis-hadis Nabi…105-106.  
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hakiki, hal itu terjadi pasti hanya terlihat dari luarnya saja. Namun jika menemukan 

nas} shari’at yang nampak bertentangan, sudah semestinya untuk mengkajinya dan 

menemukan pemecahannya.  

Sebagaimana dijelaskan di awal, para ulama telah mencoba menawarkan 

beberapa alternatif dalam memyelesaikan persoalan seperti ini walaupun masih belum 

ada kesepakatan bulat tentang urutan-urutannya. Alternatif itu bisa dengan al-Jam’u 

wa al-Taufiq (memadukan dan mengkompromikan), mentarjih, menerapkan nasikh 

mansukh dan terakhir dengan al-Taufiq beserta ketentuan-ketentuannya. 

Dalam masalah tashahhud ditemukan banyak riwayat yang menerangkannya, 

yang antara satu dengan yang lainnya mengandung redaksi yang berbeda. Bacaan 

tashahhud menurut riwayat Ibn Abbas berbeda dengan yang diriwayatkan oleh Ibn 

Mas‘u>d dan selanjutnya.  

Hadis pertama menyatakan bahwa tashahhud yang diriwayatkan Ibn Abbas 

itu lebih utama karena terdapat tambahan lafadz المباركات, riwayat ini telah didukung 

oleh Imam Shafi’i dan Imam Malik. Sedangkan hadis yang kedua menyatakan bahwa 

tashahhud-nya Ibn Mas’ud yang lebih utama, riwayat tersebut telah didukung Abu 

Hanifah, Ah}mad umumnya ahli fiqh dan ahli hadis. Dan Imam Malik sendiri 

mengatakan bahwa tashahhud-nya Umar bin Khattab itu lebih utama karena di 

kerjakannya kepada orang banyak di atas mimbar.  
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Imam Shafi’i berkata setelah menukil hadis Ibn Abbas, saya melihat banyak 

hadis yang menjelaskan tashahhud dan hadis yang ini yang saya lebih sukai karena 

lebih lengkap. Lalu, beliau berkata ditempat lain setelah ditanya memilih alasan hadis 

Ibn Abbas, saya melihatnya lebih luas dan akurat berasal dari Ibn Abbas, maka 

menurut saya hadis ini lebih lengkap dan memiliki lafadz yang lebih lengkap dan 

memiliki lafadz yang yang lebih banyak dibandingkan yang lain. Namun Imam 

Shafi’i memilih tashahhud tersebut tanpa menyalahi orang yang memilih tashahhud 

lain yang juga sama berasal dari Rasulullah SAW. 

Sebagian Ulama mengunggulkan hadis Ibn Abbas dengan alasan bahwa 

tashahhud tersebut sesuai dengan firman Allah SWT yakni  ٗيَِّة ِنٗ ٗتَح ِٗٱٗعِندِٗٗم  ةٗ مُبح ٗٗللَّّ كح ٗرح

ٗ ي بِحة  ٗ  14 Adapun sikap sebagian orang.(penghormatan di sisi Allah, berkah dan baik) طحٗ

yang mengedepankan hadis Ibn Abbas dengan alasan bahwa beliau termasuk sahabat 

sehingga lebih akurat dalam menukil riwayat, atau ia lebih paham apa yang 

diriwayatkannya, atau karena sanad hadisnya terdiri dari orang-orang Hijaz sementara 

sanad hadis Ibn Mas’u>d terdiri dari orang-orang kufah. Hal ini bukan suatu alasan 

yang tidak ada nilainya bagi mereka yang bersikap obyektif. Hanya saja mungkin 

hadis Ibn Abbas ada penambahan lafadz المباركات sehingga mereka mengira bahwa itu 

                                                           
14Al-Qur’an, 24:61. 
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yang lebih akurat. Adapun salah satu faktor yang mengunggulkan hadis Ibn Abbas 

adalah ia lebih akhir menerima hadis dari Nabi SAW.15  

Imam Muslim mengatakan bahwa orang-orang sudah sepakat terhadap 

tashahhud-nya Ibn Mas‘u>d karena para sahabatnya satu sama lain tidak 

menentangnya, sedang tashahhud lainnya masih diperselisihkan oleh sahabat-sahabat 

Ibn Mas‘u>d. Imam Nawawi berkata: para ulama telah sepakat tentang bolehnya 

tashahhud itu yakni, tashahhud yang memang diriwayatkan dari jalur yang sah.  

Al-Tirmidhi mengatakan bahwa hadis Ibn Mas‘u>d telah diriwayatkan melalui 

beberapa jalur, dan ia merupakan hadis yang paling s}ah}ih} sehubungan dengan 

masalah tashahhud. Serta menjadi patokan dalam beramal menurut kebanyakan 

ulama dikalangan sahabat serta generasi sesudah mereka, beliau juga mengatakan 

Imam Shafi’i berpendapat sebagaimana kandungan hadis Ibn Abbas dalam hal 

tashahhud. Ketika al-Bazzar ditanya tentang hadis yang paling s}ah}ih} dalam masalah 

tashahhud beliau berkata, menurut pendapatku adalah hadis Ibn Mas‘u>d beliau 

meriwayatkan dari dua puluh jalur lebih, seraya menyebutkan lafadz sebagian besar 

daripada jalur-jalur tersebut lalu beliau berkata: Aku tidak mengetahui hadis 

mengenai tashahhud yang lebih akurat, lebih sahih sanadnya serta lebih mashhur 

daripada hadis ini.16 

 

                                                           
15Ibn Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Sahih al-Bukhari, Jilid 4 (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2002), 684.  
16Ibid., 682. 
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Al-Baghawi dalam kitab syarah sunnah mengatakan termasuk faktor yang 

mengunggulkannya adalah, hadis ini disepakati berbeda dengan hadis lainnya. Para 

perawi hadis yang dimaksud (Ibn Mas‘u>d) adalah perawi-perawi yang thiqah, mereka 

tidak berbeda dalam lafadznya. Di samping itu hadis ini diterima langsung oleh Ibn 

Masud dari Nabi SAW dalam bentuk pengajaran.17  

Imam Muslim yang mendukung riwayat yang mencantumkan huruf waw di 

antara lafadz  ( ي بَِات   الصلوات وَالطَّ ).Konsekuensinya kedua lafadz tadi memiliki 

perbedaan dan lafadz  ِ بَات  الطَّي  merupakan kata yang berdiri sendiri. Berbeda apabila 

huruf waw tidak dicantumkan dimana lafadz   ي بَِات  menjadi kata sifat bagi lafadz الطَّ

 Adapun pengulangan pujian pada kalimat pertama tentu lebih .الصلوات

mengunggulkannya disbanding kalimat kedua, meskipun dikatakan bahwa huruf waw 

juga tersirat pada kalimat kedua. Keunggulan riwayat Ibn Mas‘u>d dapat ditinjau pula 

dari sisi penyampaiannya dalam bentuk perintah, bebeda dengan hadis lain yang 

hanya bersifat berita semata.18  

Bacaan S}alawat dalam tashahhud tersebut juga dipakai secara umum di 

kalangan penganut madzhab Imam Hambali. Ibn Mas‘u>d menerima riwayat itu 

melalui atau bersama-sama Abu Umar. Bacaan ini juga dipakai oleh madzhab Imam 

                                                           
17Ibid.  
18Ibid., 683. 
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Abu H{anifah, Imam Ah}mad dan para ahli hadis, termasuk madzhab ahl al-Kufah 

yang dikomandani oleh al-Auzai.19  

Mengenai perbedaan bacaan tashahhud dan juga s}alawat, murid Rasyid 

Ridha, Mah}mud Abu Rayyah menyatakan bahwa hal itu terjadi karena para perawi 

hadis hanya meriwayatkan hadisnya secara bil al-ma’na,  tidak meriwayatkan kata 

per kata, sehingga teks materil hadis yang autentik sangat tidak mungkin diperoleh. Ia 

menegaskan bahwa salah kalau beranggapan para perawi merupakan kelompok 

eksklusif terkemuka yang tidak mengubah sepata kata pun, yang tidak lupa, yang 

tidak menambah-nambahkan. Disebabkan oleh riwayah bi al ma’na, kebanyakan kata 

yang asli diucapkan Rasulullah telah hilang, bahkan kata-kata yang sangat penting 

sekali dalam tata peribadatan agama.  

Abu Rayyah mengemukakan beberapa contoh yang paling nyata mengenai 

bacaan yang berkenaan dengan tashahhud. Dalam ibadah ada beberapa hadis yang 

berbeda yang diantaranya diriwayatkan oleh sahabat terkenal yaitu: Abdullah ibn 

Mas‘u>d, Abdullah ibn Abbas, Umar bin Khattab, dan Aishah.  

Versi-versi lain memiliki rumus-rumus yang berbeda sebelum sampai bacaan 

tashahhud. Ia menyatakan bahwa fakta bahwa bagian pokok dalam s}alat ini telah 

mengalami distorsi, meski seharusnya sampai ke kita melalui praktik terus menerus 

kaum Muslim sebagai sunah dalam arti model atau contoh yang hidup dan autentik, 

disebabkan oleh riwayah bi al ma’na para perawinya. Sehingga periwayatan seperti 

                                                           
19Muhammad Sholikhin, The Miracle of Shalat Mengungkap Kedahsyatan Shalat (Jakarta: 

Erlangga, 2011), 283. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

121 
 

itu sebenarnya justru malah merusak hadis Nabi, yang otomatis merusakkan 

pemahaman keislaman, dan tentunya hal itu pula yang mengakibatkan banyaknya 

ikhtilaf dalam pemahaman Islam.  

Terlepas dari Perbedaan lafadz tahiat dan tashahhud serta s}alawat di atas, 

yang jelas secara esensial, bacaan-bacaan tersebut disukai oleh Allah dan Rasul-Nya, 

sehingga kita memang harus membacanya dalam s}alat kita. Adapun lafadz dan 

kalimat mana yang kita pakai, tentunya tergantung kemantapan hati kita dan sesuai 

dengan bisikan terdalam hati kita, mana yang lebih mendatangkan kekhusyukan dan 

pencerahan bagi rohani kita.20  

Kualitas hadis yang sama-sama s}ah}ih} di atas, bukannya membuat peneliti   

lega dan berhenti sampai di situ, akan tetapi sebaliknya, penelitian dimulai dari situ 

karena dua hadis di atas tampak saling berbeda, yang satu berpendapat bahwa 

tashahhud Ibn Mas‘u>d yang paling utama, dan pendapat yang lainya mengatakan 

tashahhud Ibn Abbas yang lebih unggul karena ada penambahan lafadz  المباركات  

Untuk itu, perlu adanya penyelesaian antara keduanya karena bagaimana pun tetap 

diyakini bahwa tidak ada pertentangan antara dua dalil syara’ pada hakikatnya, 

kontradiksi yang ada itu sebatas lafdzi atau dahirnya saja. Disini ilmu mukhtalif hadis 

berperan, bagaimana cara penyelesaiannya. 

 

                                                           
20Ibid., 287-288.   
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Cara penyelesaian hadis diatas penulis menggunakan metode al-jam’u yakni 

kedua hadis yang tampak bertentangan dikompromikan, atau sama-sama 

diamalkan sesuai konteksnya). Metode ini dilakukan dengan cara menggabungkan 

dan mengkompromikan dua hadis yang tampak bertentangan, dengan catatan bahwa 

dua hadis tersebut sama-sama berkualitas s}ah}i>h}.  

Seluruh redaksi tashahhud tersebut merupakan kalimat yang bermaksud untuk 

mengagungkan Allah. Rasulullah mengajarkan kepada mereka mungkin, beliau 

mengajari seseorang lalu orang itu menghafalnya, dan mengajari yang lain lalu ia pun 

menghafalnya. Dalam periwayatan bi al ma’na yang paling diperhatikan adalah tidak 

berubahnya makna. Jadi di dalamnya tidak ada penambahan, pengurangan, dan 

perbedaan makna redaksi karena perubahan makna adalah hal yang tidak 

diperkenankan. Barangkali Nabi memperkenankan mereka membaca tashahhud 

sesuai yang dihafalnya. Karena tidak mengandung makna yang mengubah sesuatu 

dari hukumnya.21 Barangkali waktu itu periwayat bersifat longgar sehingga ia 

mengucapkan tashahhud sesuai hafalan mereka sesuai yang terilhamkan dalam hati 

mereka dan sesuai yang diperkenankan mereka  

 Adapun perhatian Imam Shafi’i menilai hadis-hadis tersebut bisa diterima 

dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 

1) Bahwa hadis-hadis tersebut semuanya berkualitas s}ah}ih}, oleh karena itu 

semua dapat diterima dan dijadikan hujjah untuk diamalkan. 

                                                           
21Al-Shafi’i, Al-Risalah, ter. Masturi Irham dan Asmui Taman, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2012).198-200. 
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2) Bahwa ajaran-ajaran yang dibawa oleh masing-masing hadis tersebut 

sekalipun terdapat perbedaan namun satu dan lainnya tidak membawa kepada 

pertentangan yang tidak dapat dikompromikan atau dicari titik temunya.  

3) Dalam masalah ibadah kita tidak bisa mengatakan bahwa mengapa hadis-

hadis tersebut sedemikian rupa karena itu berasal dari Rasulullah maka wajib 

untuk di ikuti, sebagaiman akaidah yang telah ditetapkan oleh para ulama . 

 الاصل في العبادات التوقيف والاتباع

Hukum asal dalam masalah ibadah ialah menerima dan mengikuti. 

Perlu diketahui bahwa bacaan tashahhud yang diriwayatkan Ibn Abbas itu 

bacaan tashahhud yang biasanya diamalkan oleh orang-orang NU yang menganut 

pada madzhab Imam Shafi’i. Sedangkan bacaan tashahhud yang diriwayatkan Ibn 

Mas‘ud itu bacaan tashahhud yang biasanya diamalkan oleh orang-orang 

Muhamadiyah. Sehingga kedua bacaan tashahhud tersebut sama-sama masih 

diamalkan sampai saat ini.  

Setelah melakukan analisis lebih mendalam terhadap dua hadis yang tampak 

bertentangan di atas, dapat di ambil benang merah bahwa pada dasarnya kedua hadis 

di atas tidaklah saling bertentangan secara hakiki, karena kedua hadis di atas memiliki 

fungsi dan maksud sendiri-sendiri. Terlepas dari perbedaan pendapat di atas 

mengenai bacaan tashahhud dalam salat bahwa hadis-hadis tersebut sama-sama s}ah}ih 

(maqbul) sehingga sama-sama bisa dijadikan hujjah untuk dipegang dan diamalkan 
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tanpa harus menolak riwayat hadis yang lain. Sehingga hadis tersebut bisa diamalkan 

antara keduanya mana suka. 

 

 

 

 


